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ABSTRAK

SHERLY GRACELIA PANGALA L011190171 “Keanekaragaman Makrozoobentos
Sebagai Indikator Kualitas Perairan pada Ekosistem Mangrove di Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan”. Dibimbing oleh AMRAN SARU sebagai Pembimbing
Utama dan M. Rijal Idrus sebagai Pembimbing Pendamping.

Makrozoobentos adalah organisme yang hidup pada dasar perairan, dan
merupakan bagian dari rantai makanan yang keberadaannya bergantung pada populasi
organisme yang tingkatnya lebih rendah. Makrozoobentos disuatu perairan dapat
dijadikan indikator kualitas dari lingkungan perairan karena dapat mencerminkan adanya
perubahan faktor-faktor lingkungan termasuk tingkat pencemaran lingkungan dari waktu
ke waktu. Penelitian ini memiliki 3 tujuan diantaranya 1). Mengetahui komposisi jenis
makrozoobentos; 2). Menganalisis kualitas perairan dengan menggunakan
makrozoobentos sebagai indikator; 3). Mengetahui hubungan keanekaragaman
makrozoobentos dengan parameter lingkungan pada ekosistem mangrove di Kabupaten
Pangkep. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juli 2023. Pengambilan data
dilakukan pada 6 stasiun dengan objek yang berbeda pada lokasi penelitian. Analisis
hubungan antara keanekaragaman makrozoobentos dengan parameter lingkungan
menggunakan Uji statistic korelasi Person yang hasilnya menunjukkan bahwa parameter

pH memiliki nilai korelasi yang signifikan terhadap keanekaragaman makrozoobentos.

Kata Kunci : Makrozoobentos, Indikator, Keanekaragaman, Kabupaten Pangkep.



ABSTRACT

SHERLY GRACELIA PANGALA L011190171 “Macrozoobenthos Diversity as an
Indicator of Water Quality in Mangrove Ecosystems in Pangkajene and Islands
Districts”. Supervised by AMRAN SARU as Main Advisor and M. RIJAL IDRUS as
Associate Advisor.

Macrozoobenthos are organisms that live on the bottom of the waters, and are
part of a food chain whose existence depends on populations of lower-level organisms.
Macrozoobenthos in a waters can be used as an indicator of the quality of the aquatic
environment because it can reflect changes in environmental factors including the level
of environmental pollution from time to time. This research has 3 of them 1). Knowing
the composition of macrozoobenthos; 2). Analyzing water quality using
macrozoobenthos as an indicator; 3). Knowing the relationship between
macrozoobenthos diversity and environmental parameters in mangrove ecosystems in
Pangkep Regency. This research was conducted in March-July 2023. Data collection
was carried out at 6 stations with different objects at the research location. Analysis of
the relationship between macrozoobenthic diversity and environmental parameters used
the Person correlation statistical test, the results of which showed that the pH parameter

had a significant correlation with macrozoobenthic diversity.

Keywords: Macrozoobenthos, Indicators, Diversity, Pangkep Regency.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makrozoobenthos adalah organisme yang hidup pada dasar perairan, dan
merupakan bagian dari rantai makanan yang keberadaannya bergantung pada populasi
organisme yang tingkatnya lebih rendah (Noortiningsih dan Handayani, 2008).
Kelimpahan dan keanekaragaman dari makrozoobenthos sangat bergantung pada
toleransi dan tingkat sensitifnya terhadap kondisi lingkungan dan memiliki kisaran
toleransi yang berbeda-beda terhadap lingkungannya (Pelealu et al., 2018).
Makrozoobentos disuatu perairan dapat dijadikan indikator kualitas dari lingkungan
perairan karena dapat mencerminkan adanya perubahan faktor-faktor lingkungan
termasuk tingkat pencemaran lingkungan dari waktu ke waktu (Handayani et al., 2000)

Kualitas suatu perairan dapat dilihat dari biota yang dapat hidup di badan air
maupun dasar air yang bersifat padat. Komponen biota yang dapat dijadikan indikator
untuk mengetahui keadaan suatu perairan adalah komponen biota yang mampu
merespon dengan baik sedikit atau banyaknya bahan pencemar yang masuk. Biasanya
komponen biota yang tidak toleran terhadap bahan pencemar akan terganggu
kemelimpahannya sehingga mengalami penurunan. Biota yang sering digunakan
sebagai indikator untuk melihat kondisi suatu perairan adalah plankton dan bentos.
Pemilihan kedua jenis hewan ini dikarenakan, kedua hewan ini memiliki tingkat
kepekaan yang sangat tinggi terhadap perubahan fisik yang terjadi (Noviyanti et al.,
2019).

Komponen biotik dapat memberikan gambaran mengenai kondisi fisika, kimia,
dan biologi dari suatu perairan. Salah satu biota yang dapat digunakan sebagai
parameter biologi dalam menentukan kondisi suatu perairan adalah makrozoobentos.
Sebagai organisme yang hidup di perairan, makrozoobentos sangat peka terhadap
perubahan kualitas air tempat hidupnya sehingga akan berpengaruh terhadap komposisi
dan kelimpahannya. Hal ini tergantung pada toleransinya terhadap perubahan
lingkungan, sehingga organisme ini sering dipakai sebagai indikator tingkat pencemaran
suatu perairan. Makrozoobentos merupakan salah satu kelompok terpenting dalam
ekosistem perairan sehubungan dengan peranannya sebagai organisme kunci dalam
jaring makanan. Dengan adanya kelompok bentos yang hidup menetap (sesile) dan
daya adaptasi bervariasi terhadap kondisi lingkungan, membuat makrozoobentos
seringkali digunakan sebagai petunjuk bagi penilaian kualitas air. Selain itu tingkat
keanekaragamannya yang terdapat di lingkungan perairan dapat digunakan sebagai

indikator pencemaran (Juwita,2017).



Mangrove merupakan salah satu ekosistem di wilayah pesisir yang mempunyai
peran cukup penting, baik sebagai pelindung pantai dari aksi gelombang dan arus,
maupun sebagai tempat berbagai organisme laut dan darat untuk berkembang biak,
mencari makan, memelihara anak dan sebagainya (Isman, 2018). Sebagai contoh,
makrozoobentos yang hidup di ekosistem mangrove dapat digunakan untuk
memprediksi peranan dan kontribusi mangrove sebagai sumber nutrien alami bagi
lingkungan tambak yang ada di sekitarnya. Makrozoobenthos dalam perairan
mempunyai kemampuan memecah serasah mangrove (dekomposisi), sehingga
memudahkan mikroba untuk menguraikan materi organik menjadi materi anorganik yang
merupakan nutrien bagi produsen di perairan (Muhammad et al., 2017).

Mangrove di Indonesia saat ini merupakan yang terluas di dunia. Berdasarkan
hasil pengolahan citra Landsat-8 yang dilaporkan oleh Tim Litbangjirap Mangrove Pusat
Riset Aplikasi Penginderaan Jauh tahun 2016, luas mangrove di Sulawesi Selatan
sekitar 21.517,2 ha dan tahun 2021 sekitar 18.995,8 ha. Salah satu wilayah yang
terkenal dengan kekayaan alamnya terutama dari sektor laut dan pesisirnya adalah
kabupaten Pangkep. Wilayah laut yang lebih mendominasi menjadikan kabupaten
Pangkep kaya akan hutan mangrove, dimana Luas wilayah mangrovenya adalah 347,84
Ha. Kawasan ini yang kemudian yang terus dilestarikan dan dikembangkan masyarakat
sekitar guna meningkatkan kualitas dan menunjang kehidupan masyarakat sekitar.
Kawasan hutan mangrove yang berada didesa Bulu Cindea dan Pundata Baji dapat
mengancam berbagai kehidupan biota yang hidup karena adanya beberapa faktor
seperti aktivitas dari dermaga-dermaga, limbah rumah tangga maupun dengan adanya
konservasi lahan yang dijadikan sebagai objek budidaya. Hal tersebut dapat merusak
kualitas perairan pada wilayah ekosistem dan dapat merusak biota-biota yang hidup
pada wilayah tersebut. Keanekaragaman baik dari jenis maupun kelimpahan,
keseragaman, dan dominansi jenis makrozoobentos sangat berpotensi untuk
menggambarkan keadaan atau kondisi suatu perairan. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka tingkat keanekaragaman makrozoobentos pada ekosistem mangrove di
Kabupaten Pangkep dapat dijadikan sebagai indikator kondisi perairan, maka perlu
dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman dari makrozoobentos yang dijadikan
sebagai indikator kualitas perairan yang berada pada kawasan hutan mangrove yang

terletak di Kabupaten Pangkajene Kepulauan, Sulawesi Selatan.

B. Tujuan dan kegunaan
Tujuan dari penelitian ini yaitu
1. Mengidentifikasi komposisi jenis makrozoobentos pada ekosistem mangrove di

Kabupaten Pangkajene Kepulauan



2. Menganalisis kualitas perairan dengan makrozoobentos sebagai indikator pada
ekosistem mangrove di Kabupaten Pangkajene Kepulauan

3. Mengetahui hubungan parameter lingkungan dengan keanekaragaman
makrozoobentos pada ekosistem mangrove di Kabupaten Pangkajene Kepulauan.

Kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh informasi mengenai
komposisi jenis dari makrozoobenthos serta kualitas perairan pada ekosistem mangrove
dengan menggunakan makrozoobentos sebagai indiator di Kabupaten Pangkajene

Kepulauan.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Makrozoobentos

Bentos adalah hewan yang sebagian besar siklus hidupnya di substrat dasar
perairan (bagian permukaan = epifauna; di dalam sedimen dasar = infauna) (Wibisono
& Muntalif, 2013). Makrozoobentos adalah organisme yang hidup pada dasar perairan,
dan merupakan bagian dari rantai makanan yang keberadaannya bergantung pada
populasi organisme yang tingkatnya lebih rendah (Noortiningsih & Handayani, 2008).

Makrozoobentos mempunyai habitat hidup yang relatif tetap, memiliki ukuran
yang besar sehingga mudah untuk diidentifikasi, pergerakannya terbatas, dan hidup di
dalam maupun di dasar perairan. Sifat tersebut yang menjadikan makrozoobentos baik
digunakan sebagai indikator biologis di suatu perairan. Selain itu juga, kelimpahan dan
keanekaragaman makrozoobentos sangat dipengaruhi oleh perubahan kualitas air dan
substrat tempat hidupnya. Kelimpahan dan keanekaragaman ini sangat bergantung
pada toleransi serta sensitifitasnya terhadap lingkungan sekitarnya (Nurul et al., 2021).

Berdasarkan ukurannya, Lind (1979) mengklasifikasikan zoobenthos menjadi
dua kelompok besar yaitu mikrozoobenthos dan makrozoobenthos. Klasifikasi
zoobenthos dalam tiga kelompok berdasarkan ukurannya, yaitu :

1. Mikrofauna adalah hewan-hewan dengan ukuran lebih kecil dari 0,1 mm yang
digolongkan ke dalam protozoa dan bakteri.

2. Meiofauna adalah hewan-hewan dengan ukuran 0,1 hingga 1,0 mm. Digolongkan
ke dalam beberapa kelas protozoa berukuran besar dan kelas krustasea yang
sangat kecil serta cacing dan larva invertebrata.

3. Makrofauna adalah hewan-hewan dengan ukuran lebih besar dari 1,0 mm.
Digolongkan ke dalam hewan moluska, echinodermata, krustasea dan beberapa
filum annelida.

Berdasarkan tempat hidupnya, zoobenthos dibagi atas dua kelompok, yaitu (a)
epifauna yaitu organisme bentik yang hidup dan berasosiasi dengan permukaan substrat
dan, (b) infauna yaitu organisme bentik yang hidup di dalam sedimen (substrat) dengan
cara menggali lubang (Nybakken 1992).

Makrozoobentos mempunyai peranan penting dalam ekosistem perairan, dan
merupakan komponen penting dalam rantai makanan sebagai konsumen pertama atau
kedua dan sebagai sumber makanan ikan. Selain itu makrozoobentos dapat membentuk
proses awal dekomposisi material organik di dasar perairan sebagai herbivora dan
detrivora dapat mengubah material organik yang berukuran besar menjadi potongan
yang lebih kecil sehingga mikroba lebih mudah untuk menguraikannya (Izmiarti, 2004).

Keberadaan makrozoobentos sangat dipengaruhi oleh adanya bahan pencemar kimiawi



dan keberadaan substrat dasar perairan berupa lumpur, pasir dan jenis 14 substrat
lainnya. Hal ini disebabkan habitat makrozoobentos berada di dasar perairan yang
merupakan penumpukan bahan pencemar kimia, lumpur serta pasir. Perubahan kualitas
air dan substrat tempat hidup makrozoobentos tersebut sangat mempengaruhi
komposisi maupun kelimpahan makrozoobentos. Komposisi maupun kelimpahan
makrozoobentos bergantung pada toleransi atau sensitivitasnya terhadap perubahan
lingkungan (Maryono, 2007).

Kelimpahan dan keanekaragaman komunitas makrozoobentos juga ditentukan
oleh sifat fisika, kimia, dan biologi perairan. Sifat fisik perairan seperti, kedalaman,
kecepatan arus, warna, kekeruhan atau kecerahan, dan suhu air. Sifat kimia perairan
antara lain, kandungan gas terlarut, bahan organik, pH, kandungan hara, dan faktor
biologi yang berpengaruh adalah komposisi jenis hewan dalam perairan diantaranya
adalah produsen yang merupakan sumber makanan bagi hewan makrozoobentos dan
hewan predator yang akan mempengaruhi kelimpahan makrozoobentos (Setyobudiandi,
1997).

B. Makrozoobentos sebagai indikator

Bentos sering digunakan sebagai indikator atau petunjuk kualitas air. Suatu
perairan yang sehat (belum tercemar) akan menunjukkan jumlah individu yang
seimbang dari hampir semua spesies yang ada. Sebaliknya suatu perairan tercemar,
penyebaran jumlah individu tidak merata dan cenderung ada spesies yang
mendominansi (Odum, 1994). Makrozoobentos juga disebut sebagai salah satu
organisme akuatik yang menetap di dasar perairan, yang memiliki pergerakan relatif
lambat serta dapat hidup relatif lama sehingga memiliki kemampuan untuk merespon
kondisi kualitas perairan sungai (Zulkifli dan Setiawan, 2011).

Dalam menilai suatu kualitas perairan, pengukuran keanekaragaman organisme
seringkali lebih baik dari pada mengukur bahan organik secara langsung.
Makrozoobentos sering digunakan untuk memprediksi ketidakseimbangan lingkungan
fisik, kimia, dan biologi perairan. Perairan yang tercemar mempengaruhi kelangsungan
hidup organisme makrozoobentos, karena makrozoobentos merupakan organisme
akuatik yang mudah terpengaruh oleh polutan kimia maupun fisik (Odum, 1994 dalam
Sinaga, 2009). Hal ini karena makrobentos biasanya tidak dapat bergerak cepat dan
habitatnya berada di bagian bawah, yang biasanya merupakan tempat pencemar
berada. Menurut Wilhm (1975) dan Marsaulina (1994), perubahan sifat substrat dan
peningkatan polusi mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragamannya.

Menurut Revera (1979) in Fachrul (2007) daya toleransi bentos terhadap

pencemaran bahan organik dapat di kelompokkan menjadi 3 yaitu :



1. Jenis Intoleran

Jenis intoleran memiliki kisaran toleransi yang sempit terhadap pencemaran dan
tidak tahan terhadap tekanan lingkungan, sehingga hanya hidup dan berkembang di
perairan yang belum atau sedikit tercemar. Menurut Wihlm (1975) jenis makrozoobentos
yang intoleran yaitu: Ephesimulans (lalat sehari), Acroneuria evoluta (lalat batu),
Chimarra obscu, Mesovelia sp (kepik), Helichus lithopilus (kumbang), Anopheles
punctiennis (nyamuk)

2. Jenis Toleran

Jenis toleran sendiri mempunyai daya toleran yang lebar, sehingga dapat
berkembang mencapai kepadatan tertinggi di perairan yang tercemar berat. Menurut
Wihlm (1975) jenis makrozoobentos yang toleran yaitu: Chironomous riparium (sejenis
nyamuk), Limnodrillus sp, dan Tubifex sp (cacing oligochaeta)

3. Jenis Fakultatif

Dapat bertahan hidup terhadap lingkungan yang agak lebar, antara perairan
yang belum tercemar sampai dengan tercemar sedang dan masih dapat hidup pada
perairan yang tercemar berat. Menurut Wihim (1975) jenis makrozoobentos yang
fakultatif yaitu: Stenonema heterotarsale ( lalat sehari), Taeniopteryx maura (lalat batu),
Hydrosyche bronta, Agrion maculatum, Corydalis comutus (lalat), Agabus stagninus
(kumbang), Chironomous decorus, Helodilus cholotica (cacing oligochaeta).

Menurut Vemiati (1987) in Fachrul (2007), jenis yang berbeda menunjukkan
reaksi yang berbeda terhadap pencemaran, sehingga dengan adanya jenis benthos
tertentu dapat dijadikan petunjuk untuk menafsirkan kualitas suatu badan air tertentu,
misalnya keberadaan cacing polychaeta dari suku Capitellidae, yaitu Capitella capitella
menunjukkan perairan tercemar dan Capitella ambiesta terdapat pada lingkungan yang
tidak tercemar. Selanjutnya Afif (2014) menyatakan spesies indikator merupakan
organisme yang dapat menunjukkan kondisi lingkungan secara akurat yang juga dikenal

dengan bioindikator.

C. Ekosistem mangrove

Ekosistem mangrove (bakau) adalah ekosistem yang berada di daerah tepi
pantai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga selalu tergenang air.
Ekosistem mangrove berada di antara level pasang naik tertinggi sampai level di sekitar
atau di atas permukaan laut rata-rata pada daerah pantai yang terlindungi
(Supriharyono, 2009).

Hutan mangrove tersebut merupakan salah satu ekosistem penting di kawasan
pesisir berfungsi sebagai habitat bagi jenis-jenis biota, diantaranya makrozoobentos.

Hutan mangrove secara ekologi merupakan tempat mencari makan (feeding ground),
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tempat memijah (spawning ground) dan tempat berkembang biak (nursery ground) bagi
berbagai jenis biota (Riswan, 2016), seperti kelompok (Gastropoda, Bivalvia dan
Crustacea). Makrozoobentos hidup di dasar perairan, hidup relatif menetap, pergerakan
terbatas dan dapat digunakan sebagai petunjukkualitas lingkungan. Faktor-faktor
pendukung yang mempengaruhi kehidupan makrozoobentos antara lainsubstrat
(sedimen), oksigen terlarut, suhu, tingkat keasaman (pH), dan salinitas (Selviani et al.,
2018).

D. Parameter Lingkungan Makrozoobentos
1. Suhu

Suhu merupakan satuan fisika dengan kalor yang terdapat dalam suatu benda.
Secara alami, panas yang terdapat di air laut berasal dari matahari. Matahari
memberikan pancaran hingga 1026 kalori per detik, dan setiap tempat di bumi yang
tegak lurus dengan matahari dapat menerima hingga 0,033 kalori per detik. Suhu dari
suatu perairan adalah bagian yang termasuk dalam dampak lingkungan penting dan
dapat mempengaruhi produksi dari aquakultur (Muarif, 2016).

Kelarutan berbagai jenis gas di dalam air serta semua aktivitas biologis dan
fisiologi dalam ekosistem sangat dipengaruhi oleh suhu. Suhu mempunyai pengaruh
yang besar terhadap kelarutan oksigen di in air apabila suhu air naik maka kelarutan
oksigen di dalam air menurun. Menurut Suriawiria (1996) kenaikan suhu pada perairan
dapat menyebabkan penurunan oksigen terlarut. Suhu merupakan faktor pembatas bagi
11 pertumbuhan hewan bentos. Batas toleransi hewan terhadap suhu tergantung
kepada spesiesnya. Umumnya suhu di atas 30°C dapat menekan pertumbuhan populasi
hewan bentos (Nybakken, 1992 in Sinaga, (2009).

2. pH (Potential Hydrogen)

pH merupakan konsentrasi dari ion Hidrogen (H+) yang terdapat di larutan dan
menerangkan tingkat keasaman dan kebasaan yang di kandung. pH merupakan satuan
dari fisika dan diukur dengan skala 0 sampai 14. Bila pH < 7 maka larutan mempunyai
sifat yang asam begitupun sebaliknya jika pH > 7 maka larutan mempunyai sifat yang
basa dan jika pH = 7 maka larutan mempunyai sifat yang netral. Pengukuran dari pH ini
di ukur dengan menggunakan alat pH meter. Salah satu contok pengukuran dengan
memakai alat pH meter adalah mengukur pH dari laruran larutan mesin pencuci film
radiografi.

pH memberi gambaran berapa besar tingkat asan dan basa dari perairan. Effendi
(2003) mengatakan bahwa derajat keasaman adalah penjelasan dari total atau kegiatan

ion hidrogen dalam perairan. Hasil keasaman (pH) diperairan menggambarkan



keseimbangan asam dan basa pada perairan yang merupakan ukuran konsentrasi ion
hidrogen dalam suatu larutan. Pengaruh pH memiliki efek yang luar biasa untuk tanaman
air dan hewan perairan, maka pH suatu perairan sering digunakan sebagai
indikatorkualitas dari perairan (Khairul, 2018).

3. Salinitas

Salinitas suatu air menggambarkan jumlah garam dalam air dan besarannya
yang dilihat dalam permil. Fluktuasi salinitas sering terjadi diderah yang bermuara atau
estuary. Percampuran air laut dan air tawar memberikan keunikan pada kawasan muara
karena adanya air payau serta salinitas fluktuatif (Andrianto, 2005). Salinitas memberi
pengaruh terhadap proses biologis serta memberikan pengaruh dengan cara langsung
terhadap kehidupan dari makhluk hidup yaitu laju pertumbuhan, komsumsi makanan,
hasil transformasi makanan, dan perkembangan hidup. Salinitas memiliki banyak garam
yang larut didalam satu kilogram air laut, dituliskan dalam ribuan (ppt) (Nybakken, 1992
dalam Riza et. al., 2016).

4. Substrat

Substrat adalah tempat dimana akar-akar mangrove dapat tumbuh. Substrat
merupakan faktor pembatas utama terhadap pertumbuhan dan distribusi mangrove
(Budiman, 1991). Mangrove dapat tumbuh dengan baik pada substrat berupa pasir,
lumpur atau batu karang.Jenis substrat berkaitan dengan kandungan oksigen dan
ketersediaan nutrien dalam sedimen. Pada jenis substrat berpasir kandungan oksigen
relatif lebih besar dibandingkan dengan substrat yang halus, karena pada substrat
berpasir terdapat pori udara yang memungkinkan terjadinya pencampuran yang lebih
intensif dengan air di atasnya, namun demikian nutrien tidak banyak terdapat dalam
substrat berpasir. Sebaliknya pada substrat yang halus, oksigen tidak begitu banyak
tetapi biasanya nutrien tersedia dalam jumlah yang cukup besar (Bengen, 2000).

5. BOT Sedimen

Bahan organik pada sedimen merupakan penimbunan dari sisa tumbuhan dan
binatang yang sebagian telah mengalami pelapukan. Sedimen pasir kasar umumnya
memiliki jumlah bahan organik yang sedikit dibandingkan jenis sedimen yang halus,
karena sedimen pasir kasar kurang memiliki kemampuan untuk mengikat bahan organik
yang lebih banyak. Sebaliknya, jenis sedimen halus memiliki kemampuan cukup besar
untuk mengikat bahan organik. Karena bahan organik sedimen memerlukan proses
aerasi. Standar bahan organik total yang diperbolehkan agar organisme dapat hidup
berkisar 0,68-17ppm (Soepardi, 1989).



E. Indeks Ekologi
1. Indeks Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman adalah penggambaran yang menunjukkan sifat suatu
komunitas yang memperlihatkan tingkat keanekaragaman dalam suatu komunitas.
Menurut sifat komunitas, keanekaragaman ditentukan dengan banyaknya jenis serta
kemerataan kelimpahan individu tiap jenis yang didapatkan. Semakin besar nilai suatu
keanekaragaman berarti semakin banyak jenis yang didapatkan dan nilai ini sangat
bergantung kepada nilai total dari individu masing masing jenis atau genera (Odum,
1971). Keanekaragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika semua individu berasal dari
genus atau spesies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil didapat jika semua
individu berasal dari satu genus atau spesies saja (Odum, 1971).
Tabel 1 Kategori Indeks Keanekaragaman Jenis

No Indeks Keanekaragaman Kategori
1 H <1,0 Rendah
2 1,0<H <3,0 Sedang
3 H > 3,0 Tinggi

Sumber : (Odum,1971)

Nilai indeks keanekaragaman dengan krikteria sebagai berikut:

JikaH <1 :Keanekaragaman genera/spesies rendah. Penyebaran jumlah
individu tiap genera/spesies rendah, kestabilan komunitas rendah

dan keadaan perairan telah tercemar.

Jikal<H<3 :Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu sedang

dan kestabilan perairan telah tercemar sedang.

JikaH> 3 :Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap
spesies tiap genera tinggi, kestabilan komunitas tinggi dan

perairan belum tercemar.

2. Indeks Keseragaman

Indeks keseragaman adalah penggambaran mengenai sifat organisme yang
mendiami suatu komunitas yang dihuni atau didiami oleh organisme yang sama atau
seragam. Keseragaman (E) dapat menunjukkan keseimbangan dalam suatu pembagian
jumlah individu tiap jenis. Keseragaman (E) mempunyai nilai yang besar jika individu
yang ditemukan berasal dari spesies atau genera yang berbeda-beda, semakin kecil
indeks keseragaman (E) semakin kecil pula keseragaman jenis in komunitas, artinya
penyebaran jumlah individu tiap jenis tidak sama, ada kecenderungan didominasi oleh

jenis tertentu. Nilai indeks keseragaman (E) yaitu 0,75 < E < 1,00 menandakan kondisi



komunitas yang stabil. Komunitas yang stabil menandakan ekosistem tersebut
mempunyai keanekaragaman yang tinggi, tidak ada jenis yang dominan serta
pembagian jumlah individu (Odum, 1971).

Tabel 2 Kategori Indeks Keseragaman Jenis

No Indeks Keseragaman (E) Kategori
1 0,00<E<0,50 Tertekan
2 0,50<E<0,70 Tidak Stabil
3 0,70<E< 1,00 Stabil

Sumber : (Odum,1971)

3. Indeks Dominansi

Indeks dominansi adalah penggambaran suatu kondisi dimana suatu komunitas
didominasi oleh suatu organisme tertentu. Dominasi (C) merupakan penggambaran
mengenai perubahan struktur dan komunitas suatu perairan untuk mengetahui peranan
suatu sisitem komunitas serta efek gangguan pada komposisi, struktur dan laju
pertumbuhannya. Jika nilai indeks dominansi mendekati satu berarti suatu komunitas
didominasi oleh jenis tertentu, dan jika nilai indeks dominasi mendekati nol berarti tidak
ada yang dominan.

Tabel 3 Kategori Indeks Dominansi Jenis

No Indeks Dominansi (C) Kategori
1 0,00 - 0,50 Rendah
2 0,50 -0,75 Sedang
3 0,75-1,00 Tinggi

Sumber : (Odum,1971)
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